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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru di SD Gugus Seruni 2 Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu. Fokus penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu: (1) pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru, (2) pengaruh iklim 

sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru, dan (3) pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

dan iklim sekolah secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Populasi penelitian 

berjumlah 146 guru dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Data 

dikumpulkan melalui instrumen angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kompetensi pedagogik guru, terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru, serta terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah 

secara simultan terhadap kompetensi pedagogik guru. Implikasi dari penelitian ini menegaskan 

pentingnya peran kepala sekolah sebagai manajer, wirausahawan (entrepreneur), dan pengawas 

(supervisor) dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru melalui kepemimpinan yang 

efektif dan penciptaan iklim sekolah yang kondusif agar tercipta suasana kerja yang 

menyenangkan dan mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah, kompetensi pedagogik guru. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of principal leadership and school climate on teachers’ 

pedagogical competence at SD Gugus Seruni 2, Pringsewu District, Pringsewu Regency. The 

focus of this research includes three main aspects: (1) the influence of principal leadership on 

teachers’ pedagogical competence, (2) the influence of school climate on teachers’ pedagogical 

competence, and (3) the simultaneous influence of principal leadership and school climate on 

teachers’ pedagogical competence. This research employed a quantitative approach with an ex 

post facto design. The population consisted of 146 teachers selected using a cluster random 

sampling technique. Data were collected using a questionnaire instrument that had been tested 

for validity and reliability. Data analysis was conducted using descriptive and inferential 

statistical techniques. The results indicate that principal leadership significantly influences 

teachers’ pedagogical competence, school climate significantly affects teachers’ pedagogical 

competence, and both principal leadership and school climate jointly influence teachers’ 

pedagogical competence. The implications of this research highlight the importance of the 

principal’s role as a manager, entrepreneur, and supervisor in developing teachers’ 

pedagogical competence through effective leadership and the creation of a conducive school 

climate, fostering a positive working atmosphere that supports improved teaching quality. 

Keywords: principal leadership, school climate, teachers’ pedagogical competence. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada berbagai macam tantangan yang 

cukup besar dalam mewujudkan Indonesia emas pada tahun 2045.  Saat itu bangsa Indonesia 

akan berusia satu abad dimana harapan dan cita-cita untuk mewujudkan sebuah bangsa besar 

dengan kesejahteraan dan kemajuan dalam berbagai bidang dapat tercapai, setara dengan 

negara maju dan negara adikuasa yang lain. Untuk dapat merealisasikan harapan tersebut maka 

diperlukan upaya pembenahan dari berbagai sisi, salah satunya adalah dengan membangun 

sistem pembelajaran yang baik. Dalam merancang sebuah proses belajar mengajar yang baik, 

guru tidak hanya sekedar memberikan arahan dan bimbingan, namun guru harus memiliki 

wawasan kebutuhan kompetensi dan keterampilan yang diperlukan siswa sesuai tuntutan jaman 

agar siswa siap bersaing dalam masyarakat global. Pada tingkat operasional, kepala sekolah 

berperan sebagai pemimpin utama yang mengoordinasikan usaha untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kepala sekolah ditunjuk untuk memegang posisi yang bertanggung jawab dalam 

mengoordinasikan upaya bersama untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah yang 

dipimpinnya. Tentu saja, kepala sekolah bukan satu-satunya yang sepenuhnya bertanggung 

jawab atas sebuah sekolah, karena banyak faktor lain yang harus dipertimbangkan, seperti guru, 

siswa, dan iklim sekolah yang memengaruhi proses pembelajaran. Namun, kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat memengaruhi berjalannya sistem sekolah. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan yang partisipatif dan 

transformasional mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru, termasuk kompetensi 

pedagogik mereka. 

Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efesien, maka kepala sekolah 

harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial seperti perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pengarahan (directing), pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan 

(controling). Diharapkan kepala sekolah yang baik akan menjadi teladan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru-guru yang baik. Jika pengajaran di sekolah berjalan 

dengan baik, tentu akan memberikan hasil yang baik bagi siswa dan para guru. Kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

terutama dalam konteks pengembangan profesional dan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah 

yang menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif dan transformasional mampu menciptakan 

suasana kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi guru. Alsubaie (2016) menegaskan 

bahwa keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan komitmen terhadap kualitas pembelajaran. Selain itu, Biggs (1996) melalui 

konsep constructive alignment menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran dapat dicapai 

apabila tujuan, proses, dan evaluasi saling selaras, yang dalam konteks sekolah sangat 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian, kepemimpinan yang efektif tidak 

hanya berfokus pada pengawasan administratif, tetapi juga menjadi katalisator dalam penguatan 

kompetensi pedagogik guru melalui pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang terarah.  

Iklim sekolah yang positif berperan sebagai lingkungan kondusif bagi guru untuk 

mengembangkan kemampuan pedagogiknya secara optimal. Iklim sekolah yang suportif 

menciptakan rasa aman, motivasi, serta kesempatan bagi guru untuk bereksperimen dengan 

strategi pembelajaran aktif dan inovatif. Penelitian Arthurs, Hsia, dan Schweinle (2017) 

menunjukkan bahwa penerapan aktivitas belajar aktif di kelas terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan kinerja pengajar, yang mencerminkan pentingnya dukungan lingkungan kerja. 

Selain itu, Black dan Wiliam (1998) menekankan pentingnya praktik evaluasi formatif dan 

umpan balik yang efektif sebagai bagian dari iklim pembelajaran yang sehat, di mana guru 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dalam mengajar. Hal ini sejalan 

dengan temuan Tuyishime, Kagwesage, dan Mutarutinya (2016) yang menyatakan bahwa 

budaya evaluatif dan komunikasi terbuka di lingkungan pendidikan berkontribusi pada 



Jurnal Manajemen Pendidikan Al Multazam    PISSN 2656-3258 
JMPA, Vol. 7, No. 2, Agustus 2025 

142 

peningkatan kualitas pedagogik. Dengan demikian, sinergi antara kepemimpinan kepala 

sekolah yang visioner dan iklim sekolah yang mendukung menjadi faktor utama dalam 

memperkuat kompetensi pedagogik guru. 

Penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik guru masih menunjukkan adanya kesenjangan riset (research gap), di 

mana sebagian besar studi sebelumnya hanya meneliti salah satu variabel secara terpisah, tanpa 

melihat hubungan simultan antara gaya kepemimpinan dan kondisi lingkungan sekolah 

terhadap peningkatan kompetensi guru. Padahal, efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh kombinasi kepemimpinan yang visioner serta iklim sekolah yang kondusif, sebagaimana 

ditegaskan oleh Biggs (1996) dan Arthurs et al. (2017) bahwa pembelajaran yang bermakna 

terjadi ketika kepemimpinan dan lingkungan belajar saling mendukung dalam menciptakan 

proses belajar yang aktif dan konstruktif. Berdasarkan kesenjangan tersebut, masalah utama 

penelitian ini terletak pada bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah secara bersama-sama dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh parsial dan simultan kedua 

variabel tersebut terhadap kompetensi pedagogik guru, serta memberikan rekomendasi strategis 

dalam memperkuat kapasitas guru melalui peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah 

dan penciptaan iklim sekolah yang positif. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kompetensi Pedagogik 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik  

Secara etimologis, istilah pedagogik atau pedagogi berasal dari bahasa Yunani Kuno yang 

berarti seni atau ilmu membimbing anak. Pedagogik mencakup kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang wajib dimiliki oleh seorang guru sebagai bagian 

dari profesinya. Kompetensi ini menjadi syarat utama yang membedakan profesi guru dari 

profesi lain (Susanto, R., & Asmi, Yuli, 2020:37). Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik 

merupakan kompetensi khas, yang memenuhi standar dengan penguasaan ilmu pengetahuan 

sesuai profesinya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 

peserta didiknya (Susana, A. 2020:37).  Kemampuan ini memungkinkan guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendorong setiap peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Kompetensi pedagogik sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kompetensi pedagogik merupakan hal penting 

yang harus dikuasai oleh para guru. Kerena kompetensi pedagogik merupakan syarat utama 

dalam menyelenggarakan pembelajaran yang efektif  bagi  para siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Urbayatun, S. 2018:8). Kompetensi pedagogik juga berperan dalam membantu 

siswa mengembangkan potensi diri dan mencapai prestasi akademik yang optimal. 

 

b. Unsur-Unsur Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa unsur penting yang saling terkait satu sama lain. 

Menurut Santiari, et al. (2020) unsur-unsur tersebut meliputi kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan bermakna. Unsur pertama, yaitu pemahaman wawasan dan 

landasan kependidikan, menegaskan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi 

juga sebagai pendidik yang memahami filosofi, tujuan, dan prinsip dasar pendidikan. 

Pengetahuan ini menjadi fondasi dalam merancang kegiatan pembelajaran yang tidak sekadar 

mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai positif pada peserta didik. 

Melalui pemahaman ini, guru mampu menempatkan dirinya sebagai agen perubahan dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Kompetensi pedagogik juga menuntut guru 
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untuk memahami karakteristik peserta didik secara mendalam, baik dari aspek kemampuan 

akademik, latar belakang sosial, minat, maupun kebutuhan belajar. Dengan pemahaman 

tersebut, guru dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Di sisi 

lain, penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik menjadi aspek penting 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Guru yang menguasai teori-teori ini mampu menyesuaikan pendekatan dan metode pengajaran 

berdasarkan situasi dan kebutuhan peserta didik, sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara optimal dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. 

Pengembangan kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam kompetensi pedagogik 

yang harus dikuasai oleh guru. Menurut Supriatna dan Hidayat (2021), guru memiliki peran 

strategis dalam memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik serta selaras dengan tuntutan pendidikan nasional. Guru tidak hanya berfungsi 

sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai perancang yang mampu menyesuaikan isi, tujuan, dan 

metode pembelajaran sesuai dengan konteks lingkungan belajar. Dengan demikian, 

pengembangan kurikulum menjadi upaya adaptif agar proses pendidikan dapat menghasilkan 

peserta didik yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

Selain mengembangkan kurikulum, penyusunan rencana pembelajaran juga menjadi 

langkah krusial yang menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru 

dituntut untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan, 

materi, metode, media, dan evaluasi secara sistematis. Menurut Lestari (2020), rencana 

pembelajaran yang baik mampu mengarahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 

sekaligus menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dengan demikian, rencana 

pembelajaran berfungsi sebagai panduan dalam menciptakan suasana belajar yang terarah, 

efektif, dan sesuai dengan capaian kompetensi dasar yang diharapkan. 

Tahap pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran merupakan bentuk konkret dari penerapan 

kompetensi pedagogik guru. Guru diharapkan mampu melaksanakan pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) agar siswa terlibat secara optimal 

dalam proses belajar. Selain itu, evaluasi hasil belajar menjadi sarana penting untuk menilai 

sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Seperti yang diungkapkan oleh Rahmawati dan 

Kurniawan (2022), evaluasi yang dilakukan secara komprehensif tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran, sehingga guru dapat memberikan umpan balik 

yang konstruktif bagi peningkatan mutu belajar siswa. 

 

c. Dimensi Kompetensi Pedagogik 

Dimensi kompetensi pedagogik merujuk pada aspek-aspek spesifik yang mencerminkan 

kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru beberapa dimensi kompetensi pedagogik antara 

lain: 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan 

intelektual.  

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang yang diampu. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
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9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

2.2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan dalam bahasa Inggris sering disebut leader dan kegiatannya disebut dengan 

kepemimpinan atau leadership. Kepemimpinan secara bahasa adalah kemampuan pemimpin 

untuk mencapai tujuan suatu organisasi untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi 

orang lain untuk memenuhi tugasnya Martoatmodjo (2024). Menurut Sunarso (2023) dalam 

bukunya "Teori Kepemimpinan", kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan melibatkan kemampuan untuk mengarahkan, 

memotivasi, dan menginspirasi anggota tim, serta menciptakan visi yang jelas dan strategi yang 

efektif untuk mencapainya. Seorang pemimpin harus memiliki integritas, kemampuan 

komunikasi yang baik, serta kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana. 

Kepemimpinan juga mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan 

mengelola konflik secara efektif. 

 

b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi 

dengan bawahannya Juhri (2024) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 

seperti ia lihat Batubara (2020). Pada dasarnya gaya kepemimpinan dibedakan menjadi 5 yaitu 

otokratis, demokratis, partisipatif, orientasi pada tujuan dan situasional Juhri (2024:151-153): 

1) Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Kepemimpinan otokratis, yang juga dikenal sebagai kepemimpinan diktator atau direktif, 

adalah gaya di mana pemimpin membuat keputusan tanpa berkonsultasi dengan bawahan 

yang akan melaksanakan atau terdampak oleh keputusan tersebut. 

2) Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Gaya kepemimpinan ini juga disebut sebagai kepemimpinan konsultatif atau konsensus, di 

mana pemimpin melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan yang akan 

mereka jalankan.  

3) Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

Gaya kepemimpinan ini yang dikenal dengan istilah kepemimpinan terbuka, bebas atau 

nondirective. Orang yang menganut pendekatan ini hanya sedikit memegang kendali dalam 

proses pengambilan keputusan 

4) Gaya Kepemimpinan Berorientasi pada Tujuan 

Gaya kepemimpinan ini juga disebut kepemimpinan berdasarkan hasil atau berdasarkan 

sasaran. Orang yang menganut pendekatan ini meminta anggota tim untuk memusatkan 

perhatiannya hanya pada tujuan yang ada.  

5) Gaya Kepemimpinan Situasional 

Gaya kepemimpinan ini dikenal pula sebagai kepemimpinan tak tetap (fluid) atau 

kontigensi. Asumsi yang digunakan dalam gaya kepemimpinan ini adalah bahwa tidak ada 

satu pun gaya kepemimpinan yang tepat bagi setiap manajer dalam semua kondisi.  

 

c. Peran Kepala Sekolah 

Peran kepala sekolah dapat digolongkan menjadi 3 tiga pokok yaitu sebagai manager, 

sebagai Entrepreneur (Pengembang Kewirausahaan) dan sebagai supervisor (Permendikbud 

Ristek No 40 Tahun 2021) (Hendrowati & Badrun (2023 : 9-26)  
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2.3. Iklim Sekolah 

a. Pengertian Iklim Sekolah 

 Iklim sekolah merupakan suasana yang ada di sekolah yang menggambarkan keadaan 

warga sekolah dalam keadaan riang dan mesra serta adanya kepedulian satu sama lainnya 

dikarenakan hubungan yang baik antara kepala sekolah dengan guru dan guru dengan peserta 

didik Istiqomah (2022) Iklim sekolah adalah kondisi psikis suatu sekolah. Kondisi tersebut 

berupa bagaimana hubungan antara kepala sekolah dan bawahan, hubungan antar warga 

sekolah, penghargaan atas prestasi, keikutsertaan dalam berbagai kegiatan dan iklim 

berprestasi. Jika hal itu positif, maka disiplin kerja guru akan meningkat. Sebaliknya, iklim 

sekolah yang negatif atau tidak kondusif, akan menurunkan disiplin kerja guru (Vebriani & 

Utomo, 2022).  

 

b. Dimensi-dimensi yang membentuk iklim sekolah 

Iklim sekolah dapat dipahami sebagai konsep yang luas dan multidimensi. Menurut (Haudi, 

at. all, 2022) ada beberapa indikator yang membentuk iklim sekolah: 

1) Lingkungan Fisik: Lingkungan fisik sekolah meliputi infrastruktur, sarana, dan prasarana 

yang ada di sekolah 

2) Hubungan Sosial: Hubungan sosial mencakup interaksi antara siswa, guru, staf, dan orang 

tua.  

3) Perasaan Aman: Rasa aman secara fisik dan emosional adalah komponen penting dari iklim 

sekolah yang positif. 

4) Tata Kelola dan Kebijakan Sekolah: Kebijakan sekolah terkait disiplin, evaluasi, dan 

pengelolaan perilaku juga memengaruhi iklim sekolah 

5) Partisipasi dan Keterlibatan: Tingkat keterlibatan siswa, guru, dan orang tua dalam proses 

pendidikan merupakan indikator penting dari iklim sekolah 

6) Kesejahteraan Emosional dan Mental: Kesejahteraan emosional dan mental siswa serta staf 

sekolah memainkan peran penting dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif.  

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mencari jawaban 

tentang pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian berdasarkan keadaan sebenarnya sehungga 

diperoleh tentang gambaran yang berlaku dalam kaitannya dengan pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah terhadap Kompetensi pedagogik di SD Gugus Seruni 2. 

Penelitian ini termasuk penelitian Ex Post Facto yaitu penelitian secara empiris, dan penelitian 

tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung, karena perwujudan variabel tersebut pada 

dasarnya tidak ada manipulasi. Penelitian Ex Post Facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya  kejadian tersebut. Penelitian ini 

dapat dikategorikan dalam penelitian menurut tingkat ekplanasi atau tingkat kejelasan 

(Sugiyono, 2020) 

 

IV. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru. Dari hasil analisis regresi diperoleh regresi 

0,685 dan koefisien determinasi (r2) = 46,50, ini berarti ada pengaruh yang kuat kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik, yaitu sebesar 46,50%. Ini berarti 

kepemimpinan kepala sekolah adalah faktor kunci yang mempengaruhi kompetensi pedagogik 

guru di sekolah. Kepala sekolah yang dapat menjalankankan perannya dengan baik dan mampu 

mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi guru, maka guru akan menjalankan tugas dan 
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kewajibannya dengan penuh semangat, sehinggi visi sekolah akan dapat dengan mudah 

diwujudkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian akademik dan non-akademik (Faizah, 

M. N., & Kinasih, 2024). 

Kepala sekolah memiliki 3 tiga pokok yaitu sebagai manager, sebagai entrepreneur 

(pengembang kewirausahaan) dan sebagai supervisor. Pengelolaan sekolah dikelola oleh 

seorang manager, yaitu kepala sekolah, yang harus memiliki kemampuan dalam menjalankan 

fungsi-fungsi manajemen dan melaksanakan dengan pengambilan keputusan dan komunikasi 

yang efektif, sebagai seorang supervisor kepala sekolah juga harus dapat meningkatkan dan 

mengembangkan potensi kreativitas guru yang dibimbing dalam menemukan solusi untuk 

setiap masalah yang muncul, dan sebagai seorang entrepreneur kepala sekolah harus dapat 

membuat terobosan baru yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas sekolah. Adanya 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik, maka kegiatan yang ada disekolah dapat dilaksanakan 

sesuai dengan visi yang dirumuskan. 

Pada tingkat operasional, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin utama yang 

mengoordinasikan usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah dianggap 

sukses jika dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan berbagai cara kegiatan 

pembinaan terhadap kompetensi guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, 

tiga pokok peran kepala sekolah yaitu sebagai manager, sebagai entrepreneur (pengembang 

kewirausahaan) dan sebagai supervisor harus selalu diimplementasikan agar tercipta suasana 

kerja yang nyaman di sekolah, sehingga guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hallinger yang menyatakan kepemimpinan kepala 

sekolah yang kuat sangat penting dalam mendorong inovasi pembelajaran dan meningkatkan 

kompetensi guru. Berkenaan dengan hal tersebut, kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah 

tombak kualitas pembelajaran di sekolah. Jika kualitas kepemimpinan kepala sekolah baik, guru 

bekerja secara optimal maka pembelajaran akan berjalan dengan sangat baik.(Hallinger, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, berapapun kontribusinya, kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, peningkatan yang positif dari  

kepemimpinan kepala sekolah akan mendukung peningkatan yang signifikan terhadap 

kompetensi pedagogik. 

Adanya pengaruh yang signifikan dan regresi linier yang positif kepemimpinan kepala 

sekolah dan kompetensi pedagogik yang telah peneliti teliti, membuktikan bahwa teori yang 

menyatakan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik dalam 

kepustakaan sesuai dengan kerangka pikir yang diajukan. Berdasarkan penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah salah satu faktor penentu 

peningkatan kompetensi pedagogik guru, disamping faktor-faktor lainnya. 

 

2. Pengaruh Iklim Sekolah dan Kompetensi Pedagogik 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kompetensi pedagogik guru. Dari hasil analisis regresi diperoleh regresi 0,665 dan koefisien 

determinasi (r2) = 43,90, ini berarti ada pengaruh yang kuat iklim sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik, yaitu sebesar 43,90%. Hal imi menunjukkan bahwa iklim sekolah merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik. Sumbangan iklim sekolah 

sebesar 43,90% berkontribusi cukup berarti dalam mempengaruhi peningkatan kompetensi 

pedagogik. 

Dalam kegiatan pengelolaan pembelajran, guru yang kompeten harus mampu memahami 

karakteristik peserta didik dari berbagai aspek, termasuk fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual, untuk mendukung keberhasilan pembelajaran. Selain itu, 

penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik menjadi hal 
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yang penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. Guru juga perlu memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dengan mata pelajaran atau 

bidang yang diampu, sehingga materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik dapat dilakukan secara 

optimal, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan membangun bagi siswa. Untuk 

menunjang pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru dibutuhkan iklim sekolah yang positif 

dapat memberikan dukungan emosional dan sosial kepada guru sehingga mereka merasa 

nyaman dan termotivasi dalam mengajar. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kompetensi 

pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara profesional, guru memiliki tanggung 

jawab penuh untuk menguasai indikator-indikator pencapain kompetensi pedagogik guru. 

Kompetensi tersebut harus berkembang sesuai dengan kemajuan iptek yang semakin pesat 

sehingga dapat bersaing diera globabilisasi sekarang ini. 

Sesuai dengan pendapat Vebriani yang menyatakan kondisi psikis suatu sekolah. Kondisi 

tersebut berupa bagaimana hubungan antara kepala sekolah dan bawahan, hubungan antar 

warga sekolah, penghargaan atas prestasi, keikutsertaan dalam berbagai kegiatan dan iklim 

berprestasi. Jika hal itu positif, maka disiplin kerja guru akan meningkat. Sebaliknya, iklim 

sekolah yang negatif atau tidak kondusif, akan menurunkan disiplin kerja guru. Hal ini dapat 

diasumsikan iklim sekolah sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan kompetensi 

guru. (Vebriani et al., 2022). Iklim sekolah berhubungan positif dengan kompetensi pedagogik 

dalam pelaksanaan tugas utama guru disekolah sejalan dengan pendapat Rahman et al., 

menunjukkan bahwa iklim sekolah yang sehat dan positif dapat meningkatkan kinerja dan 

kompetensi guru, termasuk dalam hal pedagogik.(Rahman et al., 2023) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, berapapun kontribusinya, iklim  sekolah berpengaruh 

terhadap kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, peningkatan yang positif dari  iklim sekolah 

akan mendukung peningkatan yang signifikan terhadap kompetensi pedagogik. Adanya 

pengaruh yang signifikan dan regresi linier yang positif iklim sekolah dan kompetensi 

pedagogik yang telah peneliti teliti, membuktikan bahwa teori yang menyatakan iklim sekolah 

berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik dalam kepustakaan sesuai dengan kerangka pikir 

yang diajukan. Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa iklim sekolah adalah 

salah satu faktor penentu peningkatan kompetensi pedagogik guru, disamping faktor-faktor 

lainnya. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi pedagogik dan Kompetensi 

Pedagogik  

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

pengaruh terhadap kompetensi pedagogik guru. Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh 

regresi berganda 0,723 dan koefisien determinasi (r2) = 51,70, ini berarti ada pengaruh yang 

kuat kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap kompetensi pedagogik di SD 

Gugus Seruni 2 Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu, yaitu sebesar 51,70% dan 

selebihnya 48,30% dipengaruhi oleh faktor lain. Ini berarti menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap kompetensi pedagogik. 

Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus memiliki peran penting dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan di negara ini merupakan agen perubahan dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. Guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya mendapat pengaruh baik 

pengaruh dari dalam/internal maupun pengaruh dari luar/eksternal yang berdampak pada 

kompetensi pedagogik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sedarmayanti terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhi kinerja, di antaranya: 1) sikap dan mental yang mencakup motivasi 

kerja, disiplin, dan etika kerja; 2) tingkat pendidikan; 3) keterampilan; 4) manajemen 

kepemimpinan; 5) tingkat penghasilan; 6)  kesejahteraan   seperti   gaji   dan  kesehatan; 7)  
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jaminan  sosial; 8)  iklim kerja; 9) ketersediaan sarana dan prasarana; 10) pemanfaatan 

teknologi; serta 11) kesempatan untuk meraih prestasi.(Sedarmayanti, 2017) 

Oleh karena itu Iklim sekolah yang kondusif membuat warga sekolah merasa nyaman dan 

betah di sekolah. Guru akan termotivasi dalam mengajar sehingga kewajiban seorang guru 

seperti mengelola proses pembelajaran yang efektif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi pembelajaran dapat dengan nyaman ditunaikan. Demikian pula termasuk siswa, 

dan orang tua serta warga sekolah yang lain, menjadikan sekolah sebagai tempat yang nyaman 

dan menyenangkan serta menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan fisik dan 

mental warga sekolah, Jika hal tersebut dapat terwujud , maka iklim sekolah yang kondusif 

sangat bermanfaat untuk semua warga sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, berapapun kontribusinya, kepemimpinan dan iklim  

sekolah berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, peningkatan yang positif 

dari kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah akan mendukung peningkatan yang 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik. Adanya pengaruh yang signifikan dan regresi linier 

yang positif kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan 

kompetensi pedagogik yang telah peneliti teliti, membuktikan bahwa teori yang menyatakan 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik 

dalam kepustakaan sesuai dengan kerangka pikir yang diajukan. Berdasarkan penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah adalah salah 

satu faktor penentu peningkatan kompetensi pedagogik guru, disamping faktor-faktor lainnya. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Pringsewu 

dengan 146 responden yang terdiri dari kepala sekolah dan guru, diperoleh hasil bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru. 

Nilai regresi sebesar 0,685 dengan koefisien determinasi 46,50% menunjukkan bahwa hampir 

separuh peningkatan kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 

sekolah. Artinya, semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi pula kompetensi 

pedagogik guru. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh terhadap 

kompetensi pedagogik dengan nilai regresi 0,665 dan koefisien determinasi 43,90%. Ini berarti 

iklim sekolah yang baik mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung peningkatan 

kemampuan guru. Lebih lanjut, secara simultan kepemimpinan kepala sekolah dan iklim 

sekolah memiliki pengaruh bersama terhadap kompetensi pedagogik dengan nilai regresi 0,723 

dan koefisien determinasi 51,70%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi 

antara kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan iklim sekolah yang kondusif menjadi 

faktor utama dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di sekolah dasar. 

.  
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